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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Strategi Pemasaran dalam 

Perspektif Bisnis Islam pada Kelompok UMKM Sepatu di Wilayah Prajurit Kulon 

Mojokerto. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat 

di simpulkan bahwa kelompok UMKM sepatu di wilayah Prajurit Kulon 

Mojokerto sudah menerapkan empat karakteristik bisnis Islam dari kajian  

pemasaran syariah yaitu: Ketuhanan (Rabbaniyah), Etis (Akhlaqiyyah), Realistis 

(Al-Waqi’iyyah), dan Humanitis (Al-Insaniyyah).  

1. Berdasarkan kajian literatur diperoleh perspektif syariah yang dapat 

diimplementasikan dalam strategi pemasaran yaitu aspek Ketuhanan 

(Rabbaniyah), Etis (Akhlaqiyyah), Realistis (Al-Waqi’iyyah), dan Humanitis 

(Al-Insaniyyah).  

2. Pengelolaan pemasaran pada UMKM sepatu di wilayah Prajurit Kulon telah 

mengimplementasikan keempat aspek dari perspektif bisnis Islam dalam 

strategi pemasarannya, didapat bahwa UMKM telah menerapkannya empat 

aspek bisnis Islam yang ada.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini 

mempunyai keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian sehingga 
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perlu adanya perbaikan agar lebih sempurna. Adapun keterbatasan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak dapat melihat proses 

UMKM bekerja langsung dikarena dalam situasi Covid 19, banyak UMKM 

yang masih berhenti memproduksi sepatu guna untuk menghabiskan stock 

yang ada karena dimasa pandemi ini stock sepatu sangat banyak dan 

penjualan serta pemasaran terhambat.  

2. Peneliti juga tidak dapat berinteraksi secara banyak dan langsung oleh para 

pekerja karena banyak UMKM yang masih berhenti produksi untuk 

sementara ini. 

3. Peneliti hanya dapat berinteraksi dengan beberpa UMKM saja yang masih 

berproduksi namun dengan jumlah yang dibatasi.  

5.3  Saran  

 Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian masih ada kekurangan dan 

kurang sempurna, sehingga peneliti memberikan saran kepada pihak yang akan 

memiliki kepentingan dengan hasil penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengenal lebih dekat lagi 

dengan informan sebelum melakukan wawancara, sehingga peneliti 

mendapatkan sebanyak-banyaknya informasi sesuai dengan data yang 

dibutuhkan . 

2. Mencari informan ataupun narasumber jauh-jauh hari dan menanyakan 

apakah bersedia diwawancarai dan membuat jadwal pertemuan sebelumnya 

dikarenakan narasumber yang memiliki kesibukan sendiri juga tidak seperti 
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yang kita harapkan karena narasumber atau informan juga tidak memiliki 

waktu banyak apalagi dengan kondisi seperti sekarang dikala pandemi 

Covid
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